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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 7150] [Pivot : 7085] [Support : 7000] 

Pekan lalu, indeks di bursa Wall Street ditutup melemah, setelah pada perdagangan 
Jumat (11/7) indeks melemah akibat kekhawatiran akan meningkatnya kembali 
eskalasi perang dagang. Kecemasan akan tarif meningkat setelah Presiden Trump 
akan memberlakukan tarif sebesar 35% terhadap impor dari Kanada, serta 
berencana akan memberlakukan tarif sebesar 15% hingga 20% pada negara-negara 
lain, lebih tinggi dari tarif standar sebesar 10% saat ini.  
 
Pada hari Sabtu (12/7), Trump mengumumkan akan memberlakukan tarif impor 
sebesar 30% terhadap Uni Eropa dan Meksiko mulai 1 Agustus 2025, karena gagal 
mencapai kesepakatan dagang komprehensif dengan AS. Pada pekan ini fokus 
perhatian investor masih akan tertuju pada perkembangan tarif AS serta 
dampaknya terhadap prospek ekonomi dan pasar. Presiden Trump diperkirakan 
akan berlanjut mengirimkan surat penetapan tarif impor kepada negara-negara 
lain. Investor juga menantikan earning season 2Q 2025 di Wall Street. Data ekonomi 
yang akan dirilis diantaranya data inflasi dari AS dan Inggris, data industrial 
production dari Euro Area, serta data pertumbuhan ekonomi Tiongkok. 
  
Dari domestik, investor menantikan hasil RDG Bank Indonesia (16/7), yang 
diperkirakan berpotensi menurunkan BI Rate sebesar 25 bps menjadi 5.25%. Secara 
teknikal, IHSG berpotensi melanjutkan penguatan dengan didukung oleh indikator 
MACD dan Bollinger Bands. Sehingga diperkirakan pada pekan ini jika IHSG mampu 
breakout MA200 di 7085, maka berpeluang menguji resistance di 7100-7150. 
 
Top picks  pekan ini  meliputi  ASSA, ARTO, INKP, PTBA, BBYB dan ELSA.  

POINTS OF INTEREST 

• Indeks di bursa Wall Street melemah pada pekan lalu.  

• Investor cemas dengan meningkatnya kembali eskalasi perang dagang. 

• Trump akan memberlakukan tarif impor 35% terhadap Kanada mulai 1 Agustus 
2025.  

• Uni Eropa dan Meksiko masing-masing akan dikenakan tarif 30% mulai 1 
Agustus 2025. .  

• Pekan ini investor akan menantikan perkembangan tarif impor selanjutnya. 

• Investor akan mencermati data inflasi dari AS dan Inggris, industrial production 
dari Euro Area dan pertumbuhan ekonomi Tiongkok yang dirilis pekan ini.   

• Investor juga menantikan earning season 2Q 2025 di Wall Street pekan ini.  

• Investor menantikan hasil RDG Bank Indonesia (16/7) yang diperkirakan 
berpotensi menurunkan BI Rate sebesar 0.25% menjadi 5.25%.  

• Diperkirakan IHSG berpotensi melanjutkan penguatan di 7100-7150 jika 
breakout MA200 di 7085.  

• Top picks pekan ini:  ASSA, ARTO, INKP, PTBA, BBYB dan ELSA.  
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MARKET NEWS 

BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) memperkuat peran dalam  

pemberdayaan UMKM melalui program Klasterku Hidupku yang hingga Juni 2025 

telah membina 41,217 klaster usaha di seluruh Indonesia. Sebanyak 82.19% 

klaster berasal dari segmen produksi, dengan sektor utama pertanian (47,63%), 

diikuti industri, perdagangan, perikanan, jasa, pariwisata, dan lainnya. Dari total 

468.820 anggota, 84.1% telah memiliki rekening di BRI, 2,035 pelatihan dan literasi 

keuangan telah diberikan, serta 170 ribu anggota telah memperoleh akses  

pembiayaan.  

 

PPRE PT PP Presisi Tbk 

PT PP Presisi Tbk (PPRE) kembali menambah portofolio kontraknya melalui proyek 

sipil senilai Rp144 miliar di Merauke, Papua, yang akan dikerjakan selama 14 bulan 

dan mencakup pekerjaan stripping, pembangunan jalan sementara, serta sistem 

drainase awal. Proyek ini memperkuat lini bisnis jasa sipil PPRE dalam mendukung 

pengembangan sektor perkebunan nasional. Hingga akhir Semester I-2025, total 

kontrak konsolidasi PPRE telah mencapai Rp3 triliun, sejalan dengan strategi  

pertumbuhan berkelanjutan dan peningkatan daya saing operasional perusahaan.  

 

AGRO PT Bank Raya Indonesia Tbk 

PT Bank Raya Indonesia Tbk (AGRO) merampungkan program buyback saham peri-

ode Juni 2025 dengan total pembelian 64.16 ribu lembar senilai Rp13.9 miliar dan 

biaya pelaksanaan Rp859.72 juta, atau setara 73.22% dari anggaran  

Rp20 miliar. Harga rata-rata pembelian tercatat Rp217 per saham, menyisakan sisa  

anggaran sekitar Rp5.23 miliar. Aksi buyback ini telah disetujui melalui RUPSLB 

2024 sebagai strategi optimalisasi permodalan, dan resmi dihentikan sesuai  

keputusan RUPST 2025 pada 25 Juni 2025.  

 

DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk 

PT Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) menyatakan kesiapan melunasi Obligasi 

Berkelanjutan I Tahap I Tahun 2020 Seri B senilai Rp176 miliar yang akan jatuh 

tempo pada 30 Juli 2025. Pelunasan ini telah direncanakan dan tidak berdampak 

pada operasional, kondisi hukum, maupun kelangsungan usaha perusahaan.  

Obligasi tersebut diterbitkan lima tahun lalu sebagai bagian dari strategi penda-

naan jangka panjang DSNG.  

 

CBUT PT Citra Borneo Utama Tbk 

PT Citra Borneo Utama Tbk (CBUT) melaporkan perkembangan penggunaan dana 

hasil IPO per 30 Juni 2025, di mana dari dana bersih Rp427.09 miliar yang  

diperoleh setelah biaya emisi, perseroan telah merealisasikan Rp193.4 miliar  

untuk proyek Refinery Extension dan Rp196.4 miliar untuk modal kerja. Total  

realisasi mencapai Rp389,9 miliar atau sekitar 91.3% dari dana bersih IPO,  

sementara sisa Rp37.17 miliar saat ini disimpan di Bank BNI, Bank BRI, dan Bank 

Mandiri dengan bunga antara 1% hingga 4%.  
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